BAB V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pencemaran laut berasal dari banyak sumber, salah satunya yang paling
banyak ditemukan adalah pencemaran laut oleh sampah plastik. Plastik
merupakan bahan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, karena
bahannya ringan, biaya produksinya murah dan tahan lama. Umumnya plastik
hanya sekali pakai dan kemudian dibuang. Plastik memiliki sifat sulit
terdegradasi dan diperkirakan perlu 100 hingga 500 tahun untuk dapat terurai
sempurna. Sampah plastik banyak yang berakhir di lautan. Karena laut
merupakan tempat bermuaranya sungai yang membawa berbagai pencemar yang
terbawa dari daratan akibat pengelolaan sampah yang buruk. Laut juga dijadikan
tempat pembuangan sampah (dumping). Banyak sampah plastik juga yang
merupakan alat penangkap ikan yang sengaja ditinggalkan atau hilang di laut.

Sampah yang berakhir di lautan membentuk suatu kumpulan sampah.
Kumpulan sampah ini diakibatkan oleh gyre, yang membentuk pusaran karena
angin yang bertiup di atas permukaan laut. Kumpulan sampah terbesar yang
diakibatkan gyre adalah “The Great Pacific Garbage Patch”. The Great Pacific
Garbage Patch terletak di laut lepas dan memiliki jumlah konsentrasi tinggi
mikroplastik yang mengapung di permukaan laut atau menumpuk di bawah
permukaan laut. Meskipun jumlah konsentrasi partikel mikroplastik sangat
tinggi, wilayah ini hampir tidak dapat terlihat dengan mata. Hal tersebut terjadi
karena mikroplastik ukurannya kurang dari 5 milimeter.

Pencemaran laut oleh sampah plastik berbahaya bagi manusia, makhluk
hidup lainnya dan merusak lingkungan. Plastik yang mencemari laut seringkali
dianggap sebagai makanan atau tertelan oleh biota laut, plastik yang tertelan
dapat diam di dalam perut, tenggorokan, saluran pencernaan dan menyebabkan
kerusakan atau rasa kenyang yang salah sehingga mengakibatkan kelaparan.
Sampah plastik juga dapat menjerat makhluk hidup di laut, jika tidak mampu
membebaskan diri dari jeratan maka mereka tersangkut, hingga tenggelam.
Plastik yang tertelan atau menjerat makhluk hidup dapat mengakibatkan

gangguan kesulitan untuk bergerak, gangguan makan, berkurangnya
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kemampuan atau hasil reproduksi, luka gores, luka terbuka, dan kematian.

Pencemaran laut oleh plastik berdampak terhadap kerusakan lingkungan laut,

sehingga menjadi permasalahan dan ancaman bagi dunia.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Tidak ditemukan Hukum Internasional yang mengatur secara khusus
mengenai pencemaran laut lepas oleh sampah plastik. Tetapi terdapat
pengaturan secara umum atau general mengenai pencemaran laut, antara
lain: Declaration Of United Nations Conference On The Human
Environment (Stockholm Declaration 1972), Convention On  The
Prevention Of Marine Pollution By Dumping Of Wastes And Other
Matter (London Dumping) 1972 And 1996 Protocol Thereto, International
Convention For The Prevention Of Pollution From Ships (Marpol
1973/1978), United Nations Convention On The Law Of The Sea 1982
(UNCLOS 1982) dan Rio Declaration On Environment And Development
1992.

Setiap negara memiliki kewajiban untuk melindungi lingkungan laut untuk
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Kewajiban negara-negara untuk
melindungi laut termasuk diantaranya adalah pencegahan pencemaran
sampah plastik di laut. Menurut hukum kebiasaan internasional, negara harus
mengontrol dan mengambil tindakan untuk mencegah dan menangani
pencemaran dan menghindari tindakan yang menyebabkan kerusakan pada
negara lain atau kawasan di luar yurisdiksi. Polutan plastik yang mencemari
laut lepas berasal dari negara polutan, maka seharusnya negara polutan
bertanggung jawab atas pencemaran laut oleh sampah plastik meskipun
pencemaran tersebut berakhir di wilayah laut lepas atau di luar dari
yurisdiksi negara. Menurut UNCLOS 1982, kerugian yang disebabkan oleh
kelalaian negara untuk melaksanakan kewajibannya melindungi lingkungan
laut dapat mengakibatkan kewajiban untuk ganti rugi. Diperlukan komitmen
dan kerja sama dari organisasi internasional, negara, dan peran aktif
masyarakat serta pihak swasta untuk mengupayakan pencegahan

pencemaran sampah plastik di laut lepas. Dengan kerja sama negara-negara
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dalam menangani sampah plastik, dapat mendorong negara-negara polutan
dalam melakukan upaya pencegahan pencemaran dengan pengelolaan
sampah plastik yang baik sehingga tidak menimbulkan pencemaran plastik
di laut lepas. Masing-masing negara harus lebih tegas dalam membuat dan
menegakkan kebijakan untuk mengurangi jumlah sampah plastik yang
dihasilkan di wilayah yurisdiksinya serta memberikan dukungan sarana dan
prasarana bagi pengembangan teknologi yang dapat menghasilkan suatu
bahan yang lebih ramah lingkungan daripada plastik. Negara juga dapat
mendukung program-program yang bertujuan untuk membersihkan lautan
dari sampah plastik misalnya yang dilakukan oleh organisasi The Ocean

Cleanup.
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